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Abstrak: Peranan Pemerintah Kecamatan Kabawo dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat dilakukan melalui pelayanan bidang administrasi kependudukan dengan jenis-
jenis pelayanan seperti Kartu Keluarga (KK), Kartu Tanda Penduduk (KTP),
Rekomendasi Surat Pindah, Rekomendasi Izin Usaha, Surat Keterangan Waris, Surat
Keterangan Jual Beli Tanah (Akta Tanah), Legalisasi Surat-surat, dan Surat Keterangan
Kematian.
Kata Kunci: Peranan Pemerintah, Pelayanan Masyarakat.
PENDAHULUAN
Kecamatan Kabawo merupakan salah satu Kecamatan yang terdapat di
Kabupaten Muna yang melaksanakan pelayanan publik di bidang administrasi
kependudukan. Pelayanan bidang administrasi kependudukan di Kecamatan
Kabawo diberikan dengan menyediakan berbagai jenis-jenis pelayanan seperti
pelayanan Kartu Keluarga (KK), Kartu Tanda Penduduk (KTP), Rekomendasi
Surat Pindah, Rekomendasi Izin Usaha, Surat Keterangan Waris, Surat Keterangan
Jual Beli Tanah (Akta Tanah), Legalisasi Surat-surat, dan Surat Keterangan
Kematian  diberikan oleh Pemerintah Kecamatan terkait dengan peranannya dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, Pemerintah Kecamatan
Kabawo merupakan satu-satunya tempat bagi masyarakat untuk melakukan segala
bentuk urusan yang terkait dengan pemenuhan kebutuhan sebagai pelayan
masyarakat.
Akan tetapi, masih terdapat masalah dalam pemberian pelayanan dimana
masyarakat belum mengetahui persyaratan pelayanan berupa kelengkapan berkas
pelayanan yang ada di Kecamatan Kabawo. Selain itu, terdapat  fasilitas kerja atau
peralatan kerja yang digunakan oleh pemberi pelayanan kepada masyarakat seperti
komputer masih terbatas serta terjadi pemadaman listrik di luar pengetahuan
pegawai kecamatan sehingga pelayanan yang diberikan oleh pegawai Kantor
Camat terhambat, karena komputer tidak dapat berfungsi apabila lampu dalam
keadaan padam, serta rendahnya kemampuan pegawai atau aparat Kecamatan
dalam menggunakan teknologi disebabkan oleh latar belakang pendidikan yang
rendah, sehingga terjadi ketidaksesuaian antara pengetahuan dan tingkat
pendidikan terhadap kedudukan pegawai yang ada di Kantor Kecamatan dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Berdasarkan uraian permasalahan di
atas, maka mendorong peneliti untuk mengetahui bagaimana peran Pemerintah
Kecamatan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat di Kecamatan
Kabawo Kabupaten Muna tersebut dengan mengangkat judul penelitian “Peranan
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Pemerintah Kecamatan Kabawo Dalam Memberikan Pelayanan Kepada
Masyarakat”.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Informan dalam
penelitian ini terdiri dari Camat, Sekcam,  Kasubag umum dan Kepegawaian,
Kasubag Perencanaan dan Keuangan, Kasi Pemerintahan dan Trantib, Kasi
Ekonomi Pembangunan, Kasi Kesejahteraan Sosial,  dua orang staf, enam orang
masyarakat yang pernah mengurus pelayanan, satu orang Kepala Desa, satu orang
Lurah, dan satu orang Tokoh Masyarakat. Teknik Pengumpulan Data yaitu: 1)
penelitian kepustakaan (library research); 2) penelitian lapangan (field research),
yaitu mengumpulkan data dan informasi secara langsung di lapangan dengan
teknik; a) wawancara; b) dokumentasi. Teknik analisis data yakni kualitatif,
meliputi: Data Reduction (Reduksi Data); Data display (Penyajian Data);
Conclution drawing/verivication (Penarikan Kesimpulan).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Peranan Pemerintah Kecamatan Kabawo dalam Memberikan Pelayanan
Kepada Masyarakat
Peranan Pemerintah Kecamatan Kabawo dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat, dilakukan melalui pelayanan bidang administrasi
kependudukan dengan menyediakan berbagai jenis pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat. Pelayanan bidang administrasi kependudukan terdiri dari :
1. Kartu Keluarga (KK)
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa peranan Pemerintah
Kecamatan Kabawo dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dilakukan
dengan menyediakan jenis pelayanan Kartu Keluarga (KK).Akan tetapi, Kartu
Keluarga (KK) yang dilayani di Kantor Camat Kabawo adalah Kartu Keluraga
(KK) yang telah selesai dibuat dari Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil.Jenis pelayanan tersebut, bertujuan untuk memudahkan masyarakat yang
mengurus pelayanan agar mendapatkan persetujuan oleh Camat. Data tersebut,
menunjukkan proses pelayanan yang berlangsung di Kantor Camat Kabawo cepat
dan mudah. Data tersebut, relevan dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan
oleh Reni Prasetyo, (2013) bahwa salah satu jenis-jenis pelayanan adalah Kartu
Keluarga (KK).
2. Kartu Tanda Penduduk (KTP)
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa peranan Pemerintah
Kecamatan Kabawo dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dilakukan
dengan menyediakan jenis pelayanan Kartu Tanda Penduduk (KTP).Kartu tersebut
sebagai bukti yang menunjukkan identitas kewarganegaraan seseorang.Data
tersebut, menunjukkan jangka waktu pelayanan yang diberikan oleh Pemerintah
Kecamatan Kabawo relatif cepat, sehingga masyarakat yang mengurus pelayanan
merasa senang.Dalam pelayanan tersebut Pemerintah Kecamatan Kabawo bekerja
sama dengan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Tujuannya untuk
memperlancar proses pelayanan. Data tersebut relevan dengan hasil penelitian
yang pernah dilakukan oleh Reni Prasetyo, (2013) bahwa salah satu jenis-jenis
pelayanan adalah Kartu Tanda Penduduk (KTP).
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3. Rekomendasi Surat Pindah
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa peranan pemerintah
Kecamatan Kabawo dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, dilakukan
dengan menyediakan jenis pelayanan rekomendasi surat pindah. Tujuannya untuk
memudahkan masyarakat yang mengurus pelayanan tersebut ketika berada di
daerah yang akan ia tempati. Data tersebut, menunjukkan jangka waktu pelayanan
yang diberikan oleh Pemerintah Kecamatan Kabawo relatif cepat, sehingga
masyarakat yang mengurus pelayanan merasa senang. Data tersebut, relevan
dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Reni Prasetyo, (2013) bahwa
salah satu jenis-jenis pelayanan adalah rekomendasi surat pindah.
4. Rekomendasi Izin Usaha
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa peranan Pemerintah
Kecamatan Kabawo dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, dilakukan
dengan menyediakan jenis pelayanan rekomendasi izin usaha. Jenis pelayanan
tersebut, bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat yang
bersangkutan dalam mengelolah dan membangun usaha. Data tersebut
menunjukkan pelayanan yang diberikan oleh Pemerintah Kecamatan Kabawo
relatif cepat, sehingga masyarakat yang mengurus pelayanan merasa senang.Data
tersebut, relevan dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Reni Prasetyo
(2013) bahwa salah satu jenis-jenis pelayanan adalah rekomendasi ijin usaha.
5. Surat Keterangan Waris
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa peranan Pemerintah
Kecamatan Kabawo dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, dilakukan
dengan menyediakan jenis pelayanan surat keterangan waris. Surat tersebut
digunakan sebagai sarana perlindungan hukum dan sebagai bukti yang
menunjukkan adanya hubungan antara pemberi warisan dengan penerima
warisan.Data tersebut menunjukkan pelayanan yang diberikan oleh Pemerintah
Kecamatan Kabawo relatif cepat jika tidak mengalami kendala, sehingga
masyarakat yang mengurus pelayanan merasa senang. Data tersebut, relevan
dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Reni Prasetyo (2013) bahwa
salah satu jenis-jenis pelayanan adalah surat keterangan waris.
6. Surat Keterangan Jual Beli Tanah (Akta Tanah)
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa peranan Pemerintah
Kecamatan Kabawo dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, dilakukan
dengan menyediakan jenis pelayanan surat keterangan  jual beli tanah atau biasa
disebut dengan akta tanah. Data tersebut menunjukkan bahwa masyarakat yang
mengurus pelayanan adalah masyarakat yang sedang melakukan transaksi jual beli
tanah dan masyarakat yang baru membuat akta tanah.Akta tersebut, sangat
bermanfaat bagi masyarakat yang bersangkutan.Karena, sebagai bukti kepemilikan
yang sah atas tanah dan sebagai sarana perlindungan hukum. Data tersebut,
menunjukkan proses pelayanan yang berlangsung di Kantor Camat Kabawo relatif
cepat. Jenis pelayanan tersebut, relevan dengan hasil penelitian yang pernah
dilakukan oleh Reni Prasetyo (2013) bahwa salah satu jenis-jenis pelayanan adalah
surat keterangan jual beli tanah (akta tanah).
7. Legalisasi Surat-surat
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa peranan Pemerintah
Kecamatan Kabawo dalam memberikan pelayanan  kepada masyarakat, dengan
menyediakan jenis pelayanan legalisasi surat-surat. Tujuan pelayanan tersebut
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untuk memudahkan masyarakat yang bersangkutan dalam mengurus segala
kebutuhannya.Data tersebut, menunjukkan pelayanan legaliasi surat-surat yang
diberikan oleh Pemerintah Kecamatan Kabawo relatif cepat diantara semua jenis
pelayanan yang terdapat di Kantor Camat Kabawo, sehingga masyarakat yang
mengurus pelayanan merasa senang. Data tersebut, relevan dengan hasil penelitian
yang pernah dilakukan oleh Reni Prasetyo (2013) bahwa salah satu jenis-jenis
pelayanan adalah legalisasi surat-surat.
8. Surat Keterangan Kematian
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa peranan Pemerintah
Kecamatan Kabawo dalam memberikan pelayanan  kepada masyarakat, dengan
menyediakan jenis pelayanan surat keterangan kematian. Surat tersebut memuat
identitas, saat kematian, dan sebab kematian seseorang. Data tersebut
menunjukkan bahwa surat keterangan kematian dapat digunakan sebagai data
statistik untuk memantau  penyebab kematian, angka harapan hidup, penetapan
kebijakan pembangunan, dan sebagai syarat dalam mengurus surat keterangan
waris. Data tersebut menunjukkan bahwa pelayanan yang diberikan oleh
Pemerintah Kecamatan Kabawo relatif cepat, sehingga masyarakat yang mengurus
pelayanan merasa senang. Data tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang
pernah dilakukan oleh Reni Prasetyo (2013).
Selain itu, hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Reni Prasetyo
(2013) bahwa jenis-jenis pelayanan lainnya adalah Kartu Identitas Penduduk
Musiman (KIPEM), Rekomendasi Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK),
dan Rekomendasi Ijin Mendirikan Bangunan (IMB). Akan tetapi, jenis pelayanan
tersebut tidak berjalan di Kantor Camat Kabawo.
B. HambatanPemerintahKecamatan Kabawo Dalam Memberikan Pelayanan
Kepada Masyarakat
Hambatan Pemerintah Kecamatan Kabawo dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat berasal dari faktor internal dan faktor eksternal, terdiri dari :
1. Fasilitas Pelayanan
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui hambatan Pemerintah Kecamatan
Kabawo dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat adalah fasilitas
pelayanan seperti komputer yang terbatas, adanya gangguan terhadap komputer
seperti padamnya listrik, dan kurangnya kelengkapan berkas yang dibawa oleh
masyarakat yang dilayani. Data tersebut, relevan dengan hasil penelitian yang
pernah dilakukan oleh Agus (2013) bahwa salah satu penghambat dalam
memberikan pelayanan adalah sarana dan prasarana pendukung seperti komputer
yang masih kurang.Selain itu, data tersebut relevan dengan hasil penelitian yang
pernah dilakukan oleh Arizki (2014) bahwa hambatan pemerintah desa dalam
melayani masyarakat diantaranya kurangnya kesadaran masyarakat terhadap
perlengkapan yang harus dibawa dan adanya gangguan peralatan, seperti
padamnya listrik, dan kerusakan komputer atau printer.
2. Sumber Daya Manusia
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui hambatan Pemerintah Kecamatan
Kabawo dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat adalah sumber daya
manusia.Sumber daya tersebut berupa tingkat pendidikan atau keterampilan
pegawai dalam penggunaan teknologi. Sebab, tingkat pendidikan pegawai
berperan penting terhadap kelancaran proses pelayanan yang diberikan kepada
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masyarakat. Selain itu, data yang diperoleh menunjukkan latar belakang
pendidikan berpengaruh terhadap beban kerja yang menjadi tanggung
jawabnya.Data tersebut relevan dengan hasil penelitian Roza (2013) bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja kecamatan adalah tingkat pengetahuan dan
kemampuan pegawai.Selain itu, data yang diperoleh menunjukkan kehadiran
pegawai di kantor menjadi salah satu hambatan dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat.
3. Kesadaran Masyarakat
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui hambatan Pemerintah Kecamatan
Kabawo dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat adalah kesadaran
masyarakat.Kesadaran masyarakat berkaitan dengan masalah data, seperti
kelengkapan berkas pelayanan yang harus dibawa.Dalam hal ini, masyarakat masih
kurang sadar arti pentingnya kelengkapan berkas untuk sebuah kelancaran
pengurusan pelayanan. Data tersebut relevan dengan hasil penelitian yang pernah
dilakukan oleh Arizki (2014) bahwa hambatan Pemerintah Desa Wringinpitu
dalam melayani masyarakat diantaranya kurangnya kesadaran masyarakat terhadap
perlengkapan yang harus dibawa.Selain itu, partisipasi masyarakat terhadap
kegiatan pembinaan pertanahan atau keagrariaan, yang diadakan oleh Pemerintah
Kecamatan Kabawo masih kurang.
C. Upaya Pemerintah Kecamatan Kabawo Mengatasi Hambatan Dalam
Memberikan Pelayanan Kepada Masyarakat
Untuk mengatasi hambatan dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat, baik hambatan yang berasal dari faktor internal maupun faktor
eksternal, maka Pemerintah Kecamatan Kabawo mengadakan berbagai upaya
sebagai solusi dalam memperbaiki pelaksanaan pelayanan publik. Upaya tersebut
dilakukan melalui :
1. Kerjasama dengan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui upaya yang dilakukan oleh
Pemerintah Kecamatan Kabawo mengatasi hambatan dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat adalah mengadakan kerjasama dengan Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Tujuannya untuk memperlancar proses
pelayanan kepada masyarakat.Data tersebut relevan dengan hasil penelitian yang
pernah dilakukan oleh Agus (2013) bahwa kerjasama dengan Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil menjadi salah satu pendukung dalam pelayanan kepada
masyarakat.
2. Mengikutsertakan  Aparatur Kecamatan dalam Pelatihan Komputer
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui upaya yang dilakukan oleh
Pemerintah Kecamatan Kabawo mengatasi hambatan dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat adalah mengikutsertakan  Aparatur Kecamatan
dalam pelatihan komputer. Upaya tersebut bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan maupun keterampilan (skill) aparatur kecamatan yang bersangkutan.
Data tersebut relevan dengan pendapatnya Munasyaroh (diakses pada tanggal 25
Juni 2016) bahwa upaya yang dilakukan pihak kecamatan dalam memberikan
pelayanan diantaranya mengikutkan pegawai kecamatan yang akan ditempatkan
sebagai petugas pelayanan publik dengan pelatihan. Data yang diperoleh,
menunjukkan pelatihan sebagai upaya mengatasi hambatan sumber daya manusia,
dalam hal ini pegawai yang ada di Kantor Camat Kabawo, bukan hanya dalam
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bentuk pelatihan teknologi. Akan tetapi, pemberian motivasi dan dukungan dari
seorang pemimpin juga berpengaruh bagi pegawai dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pegawai yang bersangkutan.Sebab, dukungan
tersebut mampu memberi semangat kepada para pegawai yang bersangkutan
berupa kepercayaan dari pemimpin kepada mereka yang mengemban tugas sebagai
penyedia sekaligus pelayan masyarakat.
3. Sosialisasi
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui upaya yang dilakukan oleh
Pemerintah Kecamatan Kabawo mengatasi hambatan dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat adalah sosialisasi. Data tersebut menunjukkan
sosialisasi dilakukan melalui  rapat  koordinasi dengan Kepala Desa/Lurah, dan
Perusahaan Listrik  Negara (PLN). Tujuannya sebagai bahan evaluasi antara pihak
kecamatan, Desa/Kelurahan, dan Perusahaan Listrik Negara (PLN). Data tersebut
relevan dengan  pendapatnya Munasyaroh (diakses pada tanggal 25 Juni 2016)
bahwa untuk mengetahui adanya pemadaman listrik, pihak kecamatan selalu
berupaya menjalin komunikasi secara teratur dengan pihak Perusahaan Listrik
Negara (PLN) untuk mengantisipasi adanya pemadaman dan upaya yang dilakukan
untuk mengatasi hambatan dari masyarakat, antara lain dilakukan dengan cara
melaksanakan rapat koordinasi teknis dengan para Kepala Desa yang diadakan.
Tujuan untuk menyamakan persepsi diantara instansi terkait dari tingkat Rukun
Tetangga (RT), Rukun Warga (RW), Kelurahan sampai Kecamatan mengenai




Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 1) peranan Pemerintah Kecamatan
Kabawo dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat sudah cukup baik, akan
tetapi masih perlu ditingkatkan lagi terutama yang berkaitan dengan fasilitas
pelayanan berupa komputer, sumber daya berupa pendidikan dan keterampilan
(skill), kesadaran masyarakat akan kelengkapan berkas pelayanan, dan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan yang diadakan oleh Pemerintah Kecamatan; 2)
hambatan Pemerintah Kecamatan Kabawo dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri
dari: (a) fasilitas pelayanan berupa komputer yang terbatas, adanya gangguan
terhadap komputer, padamnya listrik, dan kehadiran pegawai di kantor; (b) sumber
daya manusia berupa latar belakang pendidikan dan pengetahuan akan teknologi.
Sedangkan faktor eksternalnya  adalah  kesadaran masyarakat terhadap masalah
data berupa kelengkapan berkas pelayanan dan kurangnya partisipasi masyarakat
dalam kegiatan yang diadakan tingkat Kecamatan; 3) upaya Pemerintah
Kecamatan Kabawo mengatasi hambatan dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat terdiri dari: (a) kerjasama dengan Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil karena fasilitas pelayanan seperti komputer yang terbatas, dan adanya
gangguan terhadap komputer; (b) mengikutsertakan Aparatur Kecamatan dalam
pelatihan komputer untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (skill); (c)
sosialisasi melalui rapat koordinasi dengan Kepala Desa/Lurah, dan Perusahaan
Listrik Negara (PLN) guna membahas kendala dalam pelayanan untuk
menghasilkan kesepakatan bersama.
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Saran
Saran dalam penelitian ini adalah: 1) bagi Pemerintah Kecamatan,
sebaiknya perlu penambahan fasilitas pelayanan seperti komputer guna kelancaran
proses pelayanan; 2) bagi Pemerintah Kecamatan, apabila hendak menerima
pegawai, sebaiknya menyediakan papan informasi berkaitan dengan persyaratan
pelayanan agar memudahkan masyarakat yang mengurus pelayanan; 3) bagi
masyarakat, apabila hendak mengurus pelayanan, sebaiknya persyaratan pelayanan
lebih diperhatikan agar tidak terjadi kendala, dan sebaiknya partisipasi masyarakat
dalam kegiatan yang diadakan oleh Kecamatan lebih ditingkatkan lagi; 4) bagi
peneliti selanjutnya, sebaiknya apabila hendak meneliti hal yang sama dengan
penelitian ini, diharapkan metode penelitian yang digunakan dapat diperluas lagi
dan dalam pengambilan data lebih ditingkatkan lagi, sehingga hasil penelitian
diharapkan dapat digunakan sebagai landasan atau literatur untuk penelitian lebih
lanjut.
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